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MENGGUNAKAN OPEN-ENDED UNTUK MEMOTIVASI BERPIKIR
MATEMATIKA

Oleh: Mumun Syaban

A. Pendahuluan

Dalam upaya meningkatkan kemampuan matematika seperti yang
diharapkan, guru perlu mempersiapkan dan mengatur strategi penyampaian
materi matematika kepada siswa. Hal ini dilakukan selain untuk
mempersiapkan pedoman bagi guru dalam penyampaian materi, juga agar
setiap langkah kegiatan pencapaian kompetensi untuk siswa dapat dilakukan
secara bertahap, sehingga diperoleh hasil pemelajaran matematika yang
optimal.

Untuk melaksanakan pembelajaran matematika seperti di atas,
diperlukan beberapa kecakapan guru untuk memilihkan suatu model
pembelajaran yang tepat, baik untuk materi ataupun situasi dan kondisi
pembelajaran saat itu. Sehingga pembelajaran tersebut dapat merangsang siswa
untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian siswa
mampu menyelesaikan berbagai permasalahan baik dalam pelajaran ataupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat memenuhi prinsip-
prinsip pembelajaran matematika tersebut yaitu dimungkinkan dengan
pendekatan open-ended. Pendekatan ini menyajikan suatu permasalahan yang

memiliki metode penyelesaian, atau penyelesaian yang benar lebih dari satu.

B. Pendekatan Open-ended

Dipandang dari strategi bagaimana materi pelajaran disampaikan, pada
prinsipnya pendekatan open-ended sama dengan pembelajaran berbasis
masalah yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai
dengan memberi suatu masalah kepada siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat

Shimada (1997:1) pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran
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yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian
yang benar lebih dari satu. Pendekatan open-ended dapat memberi kesempatan
kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan/ pengalaman menemukan,
mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Namun, pada
pendekatan open-ended masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat
terbuka (open-ended problem) atau masalah tidak lengkap (incomplete
problem). Sedangkan dasar keterbukaan masalah diklasifikasikan dalam tiga
tipe, yakni: (1) prosesnya terbuka, maksudnya masalah itu memiliki banyak
cara penyelesaian yang benar, (2) hasil akhirnya terbuka, maksudnya masalah
itu memiliki banyak jawaban yang benar, dan (3) cara pengembangan
lanjutannya terbuka, maksudnya ketika siswa telah menyelesaikan masalahnya,
mereka dapat mengembangkan masalah baru yaitu dengan cara merubah
kondisi masalah sebelumnya (asli). Sebagai contoh, perhatikan masalah
berikut.

1. Pada suatu kompetisi sepak bola, komisi pertandingan mencatat jumlah
penjualan tiket penonton, pada pertandingan hari kamis tiket penonton
terjual 2457 lembar, pada hari sabtu dan minggu berturut-turut terjual 3169
lembar dan 4852 lembar. Hitung jumlah tiket yang terjual dari tiga kali
pertandingan tersebut.

2. Buatlah tiga bilangan yang terdiri dari empat angka yang menggunakan
setiap angka 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 paling sedikit satu kali, dengan
syarat, jumlah tiga bilangan tersebut sama dengan 10.478.

Berdasarkan kriteria di atas, masalah (i) merupakan masalah rutin dan
tidak termasuk masalah terbuka, karena prosedur yang digunakan untuk
menentukan penyelesaiannya sudah tertentu yakni hanya menambahkan ketiga
bilangan dan hanya memiliki satu jawaban yang benar. Sedangkan masalah (ii)
termasuk masalah terbuka (open-ended problem) dan bukan masalah rutin.
Keterbukaan masalah ini meliputi keterbukaan proses, keterbukaan hasil akhir
dan keterbukaan pengembangan lanjutan (silahkan dicoba menjawabnya).

Masalah ini juga bukan masalah rutin, karena tidak memiliki prosedur tertentu
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untuk menjawabnya.

Tujuan dari pembelajaran dengan pendekatan open-ended adalah, siswa
diharapkan dapat mengembangkan ide-ide kreatif dan pola pikir matematis.
Dengan diberikan  masalah yang bersifat terbuka, siswa terlatih untuk
melakukan investigasi berbagai strategi dalam menyelesaikan masalah. Selain
itu siswa akan memahami bahwa proses penyelesaian suatu masalah sama
pentingnya dengan hasil akhir yang diperoleh.

Berdasarkan pengertian dan tujuan pembelajaran dengan pendekatan
open-ended di atas, perlu digaris bawahi bahwa pendekatan open-ended
memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir bebas sesuai dengan minat
dan kemampuannya. Dengan demikian kemampuan berpikir matematis siswa
dapat berkembang secara maksimal dan kegiatan-kegiatan kreatif siswa dapat

terkomunikasikan melalui proses pembelajaran.

. Pertanyaan Open-Ended

Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan open-ended, biasanya
lebih banyak digunakan soal-soal open-ended sebagai instrumen dalam
pembelajaran. Terdapat keserupaan terhadap pengertian mengenai soal open-
ended. Hancock (1995 : 496) dan Berenson (1995:183) menyatakan bahwa soal
open-ended adalah soal yang memiliki lebih dari satu penyelesaian dan cara
penyelesaian yang benar.

Dengan demikian ciri terpenting dari soal open-ended adalah
tersedianya kemungkinan dapat serta tersedia keleluasaan bagi siswa untuk
memakai sejumlah metode yang dianggapnya paling sesuai dalam
menyelesaikan soal itu. Dalam arti, pertanyaan pada bentuk open-ended
diarahkan untuk menggiring tumbuhnya pemahaman atas masalah yang
diajukan.

Di dalam menyusun suatu pertanyaan open-ended ada dua teknik yang

dapat dilakukan.
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1. Teknik bekerja secara terbalik (working backward). Teknik ini terdiri dari
tiga langkah, yaitu:
a. mengidentifikasi topik
b. memikirkan pertanyaan dan menuliskan jawaban lebih dulu
c. membuat pertanyaan open-ended didasarkan pada jawaban yang telah
dibuat.
2. Teknik penggunaan pertanyaan standar (adapting a standard question).
Teknik ini juga terdiri dari tiga langkah yaitu:
mengidentifikasi topik
b. memikirkan pertanyaan standar
c. membuat pertanyaan open-ended yang baik berdasarkan pertanyaan

standar yang telah dibuat.

D. Tingkat berpikir Matematika

Untuk menyusun pertanyaan open-ended sebaiknya disesuaikan dengan
tingkat berpikir Matematika. Tingkat berpikir yang dikemukakan oleh Bloom
yang dikenal dengan taksonomi Bloom (Bloom, 1956) mengklasifikasika
tingkat berpikir kedalam enam tingkat, yaitu: Memory, Comprehension,
Application, Analysis, Synthesis and Evaluation. Sedangkan Sanders (dalam
Way, 2003) level Comprehension dibagi kedalam dua katagori yaitu:
Translation dan Interpretation, sehingga tingkatan berpikir yang digunakan
dalam matematika menjadi tujuh level seperti berikut:

1. Memory atau sering disebut juga pengetahuan (knowledge) atau ingatan
(recall) atau komputasi (computation). Pada jenjang ini siswa dituntut untuk
mampu menggali atau mengingat kembali (memory) pengetahuan yang
telah disimpan di dalam skemata struktur kognitifnya. Hal-hal yang
termasuk ke dalam jenjang kognitif ini adalah berupa pengetahuan tentang
fakta dasar, terminologi (peristilahan), atau manipulasi yang sifatnya sudah

rutin (algoritma rutin).
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Translation: Kemampuan siswa untuk merubah informasi kedalam simbul
atau bahasa yang berbeda.

Interpretation: Kemampuan siswa untuk mencari hubungan antara fakta,
konsep, prinsip, aturan, dan generalisasi.

Application: Kemampuan untuk memilih, menggunakan, dan menerapkan
dengan tepat suatu teori atau cara pada situasi baru. Tahap aplikasi ini
melibatkan sejumlah respon. Respon tersebut ditransfer kedalam situasi
baru yang berarti konteksnya berlainan. Bloom dan kawan-kawan membagi
kedalam empat bagian, yaitu: Kemampuan untuk menyelesaikan masalah
rutin; Kemampuan untuk membandingkan, Kemampuan untuk
menganalisis data, dan kemampuan untuk mengenal pola, isomorfisma dan
simetri.

Analysis:  Kemampuan untuk merinci atau menguraikan suatu masalah
(soal) menjadi bagian-bagian yang lebih kecil (komponen) serta mampu
untuk memahami hubungan diantara bagian-bagian tersebut. Kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah nonrutin termasuk kedalam jenjang ini,
yaitu kemampuan untuk mentransfer pengetahuan matematika yang telah
dipelajari terhadap konteks baru. Pemecahan masalah bisa berupa
menguraikan suatu masalah menjadi bagian-bagian.uatu kesatuan
Kemudian mengkaji, serta menyusun kembali bagian-bagian tersebut
menjadi suatu kesatuan sehingga merupakan penyelesaian akhir. Tahap
analisis ini dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: Analisis terhadap elemen,
analisis terhadap hubungan dan analisis terhadap aturan.

Synthesis: Kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan dari suatu
proses analisis. Sisntesis merupakan suatu proses yang memadukan bagian-
bagian atau unsur-unsur secara logik sehingga menjadi sutu pola terstruktur
atau bentuk baru. Kemampuan untuk menemukan hubungan, kemampuan
menyususn pembuktian, dan kemampuan berpikir kreatif termasuk
kemampuan synthesis (Way, 2003).

Evaluation: Kemampuan seseorang untuk dapat memberikan pertimbangan
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(judgement) terhadap suatu situasi, ide, metode berdasarkan suatu patokan
atau kriteria. Kemudian setelah memberikan pertimbangan dengan matang

dilanjutkan dengan memberikan suatu kesimpulan.

E. Mengembangkan Rencana Pembelajaran

Setelah guru menyusun suatu masalah open-ended dengan baik, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan rencana pembelajaran. Pada tahap ini hal-
hal yang perlu diperhatikan adalah,

1. Tuliskan respon siswa yang diharapkan
Siswa diharapkan merespon masalah yang diberikan dengan
berbagai cara. Namun, mengingat kemampuan siswa dalam mengemukakan
gagasan dan pikirannya masih terbatas, maka guru perlu menuliskan daftar
antisipasi respon siswa terhadap masalah. Hal ini diperlukan sebagai upaya
mengarahkan dan membantu siswa memecahkan masalah sesuai dengan
cara dan kemampuannya.
2. Tujuan yang harus dicapai dari masalah yang diberikan harus jelas
Guru harus benar-benar memahami peran masalah yang akan
diberikan kepada siswa dalam keseluruhan pembelajaran. Apakah masalah
yang akan diberikan kepada siswa diperlakukan sebagai pengenalan konsep
baru atau sebagai rangkuman dari kegiatan belajar siswa. Berdasarkan
berberapa hasil penelitian masalah open-ended efektif digunakan untuk
pengenalan konsep baru atau dalam merangkum kegiatan belajar.
3. Sajikan masalah dengan cara dan bentuk yang menarik
Mengingat pemecahan masalah open-ended memerlukan waktu
untuk berpikir, maka konteks permasalahan yang disampaikan harus
dikenal baik oleh siswa dan harus menarik perhatian serta membangkitkan
semangat intelektual.
4. Berikan informasi dalam masalah selengkap mungkin sehingga siswa

dengan mudah dapat memahami maksud dari masalah yang disampaikan.
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Masalah yang disajikan harus memuat informasi yang lengkap
sehingga siswa dapat memahaminya dengan mudah dandapat menemukan
pemecahannya. Siswa dapat mengalami kesulitan memahami masalah dan
memecahkannya apabila penjelasan masalah terlalu ringkas. Hal ini bisa
terjadi karena guru bermaksud memberi kebebasan kepada siswa untuk
memilih cara dan pendekatan pemecahan masalah.

5. Berikan waktu yang cukup kepada siswa untuk mengeksplorasi masalah

Guru harus memperhitungkan waktu yang dibutuhkan siswa untuk
memahami masalah, mendiskusikan kemungkinan pemecahannya, dan
merangkum apa yang telah dipelajari. Oleh karena itu guru dapat membagi
waktu dalam dua periode. Periode pertama, siswa bekerja secara individual
atau kelompok dalam memecahkan masalah dan membuat rangkuman dari
hasil pemecahan masalah. Peride kedua, digunakan untuk diskusi kelas

mengenai strategi dan pemecahan serta penyimpulan dari guru.

F. Penutup

Pendekatan dan pertanyaan open-ended diharapkan dapat memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menyampaikan gagasan dan pendapatnya,
sehingga dapat meningkatkan berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif.

Sebelum proses pembelajaran, terlebih dulu guru menyusun rencana
pembelajaran yang meliputi: respon siswa, tujuan yang hendak dicapai,
menentukan masalah open-ended yang berkaitan dengan tingkat berpikir
Matematika, yang terdiri dari tingkat yang paling simpel, yaitu: Memory,
Translation, dan Interpretation, Application, Analysis, Synthesis and
Evaluation. Kemudian memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya
dengan waktu yang cukup, sehingga siswa memiliki kesempatan lebih luas
untuk mengaplikasikan pengetahuan dan kemampuan matematisnya lebih

komprehensif.
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